
 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Mahasiswa 

1. Pengertian Mahasiswa 

Mahasiswa adalah  seseorang yang sedang dalam  proses 

menimba ilmu ataupun belajar dan  terdaftar sedang menjalani 

pendidikan pada salah satu bentuk perguruan tinggi yang terdiri 

dari akademik, politeknik, sekolah tinggi, institut dan universitas.1 

Menurut Siswoyo2 mahasiswa dapat didefinisikan sebagai 

individu yang sedang menuntut ilmu ditingkat perguruan tinggi, 

baik negeri maupun swasta atau lembaga lain yang setingkat 

dengan perguruan tinggi. Mahasiswa dinilai memiliki tingkat 

intelektualitas yang tinggi, kecerdasan dalam berpikir dan 

kerencanaan dalam bertindak. Berpikir kritis dan bertindak 

dengan cepat dan tepat merupakan sifat yang cenderung melekat 

pada diri setiap mahasiswa, yang merupakan prinsip yang saling 

melengkapi. 

Seorang  mahasiswa dikategorikan pada tahap 

perkembangan yang usianya 18 sampai 25 tahun. Tahap ini dapat 

digolongkan pada masa remaja akhir sampai masa dewasa awal 

dan dilihat dari segi perkembangan, tugas perkembangan pada 

usia mahasiswa ini ialah pemantapan pendirian hidup. 

 Dari ketiga teori yang dikemukakan oleh beberapa ahli 

diatas memiliki kesamaan mengenai pengertian mahasiswa yakni 

                                                     
1 Hartaji, Damar Adi. 2012. Motivasi Berprestasi Pada Mahasiswa yang 

Berkuliah Dengan Jurusan Pilihan Orang tua. Fakultas Psikologi Universitas Gunadarma. 
2 Siswoyo, Dwi. 2007. Ilmu Pendidikan. Yogyakarta: UNY Press 
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individu yang sedang belajar atau menimba ilmu di suatu 

perguruan tinggi baik negeri ataupun swasta namun apa yang 

dikemukakan oleh (yusuf, 2012) lebih diperjelas dengan 

penentuan umur serta proses perkembangan yang dialami oleh 

individu tersebut.3 

2. Peran dan Fungsi Mahasiswa 

Mahasiswa adalah seorang siswa yang telah mencapai 

pendidikan disebuah perguruan tinggi, dan memiliki potensi – 

potensi dalam memahami perubahan dan perkembangan didunia 

pendidikan serta lingkungan masyarakat sehingga seorang 

mahasiswa memiliki posisi dan perannya seperti yang 

diungkapkan oleh Agus, 4mahasiswa sebagai tingkatan masyarakat 

yang lebih tinggi daripada siswa, memiliki 4 peran fungsi 

mahasiswa yang belum memiliki kepentingan khusus dalam 

bidang golongan, partai politik, ataupun organisasi masyarakat. 

Mahasiswa sebagai masyarakat yang memiliki idealisme tinggi 

yang diharapkan dapat menjadi lidah penyambung antara 

masyarakat dan pihak pemerintah. 

a. Agen of Change (Generasi Perubahan ) 

Sebagai generasi perubahan, mahasiswa diharapkan 

dapat membawa perubahan terhadap permasalahan yang 

terjadi dilingkungan sekitar. Mahasiswa diharuskan memiliki 

kesadaran sosial dan kmatangan berfikir yang kritis. 

b. Social Control (Generasi Pengontrol ) 

Sebagai generasi pengontrol, mahasiswa diharapkan 

                                                     
3 Yusuf LN, S. (2012). Psikologi Perkembangan Anak Dan Remaja. Bandung: 

Remaja Rosdakarya. 
4 Agus. 2007. Peran Mahasiswa dalam Pembangunan. Disampaikan dalam PPA 

UMS 2007/2008. 
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dapat mengendalikan keadaan sosial yang ada dilingkungan 

sekitar. Dimana mahasiswa dituntut untuk bersosialissi dan 

memiliki kepekaan terhadap lingkungan. 

c. Iron Stock ( Generasi Penerus ) 

Sebagai generasi penerus, mahasiswa diharapkan dapat 

menjadi tonggak kepemimpinan dimasa mendatang. 

d. Moral Force ( Gerakan Moral) 

Sebagai penggerak moral, mahasiswa diharapkan dapat 

menjaga stabilitas moral dilingkungan masyarakat. 

Berdasarkan pernyataan diatas maka dapat dijabarkan 

bahwa mahasiswa adalah seseorang individu yang sedang 

menempuh jalur pendidikan disebuah perguruan tinggi baik 

swasta ataupun negri dengan kisaran usia 18 – 30 tahun yang 

sedang mengalami tahap perkembangan masa remaja akhir 

sampai dewasa awal dan proses perkembangannya dalam masa 

pemantapan pendirian hidup. Mahasisa juga memiliki fungsi 

dan perannya didalam masyarakat dan lingkungannya. Dengan 

adanya peran dan fungsi yang dimiliki mahasiswa seringkali 

menjadi sorotan oleh masyarakat sekitarnya dan dijadikan 

sebagai harapan yang dapat membangun lingkungan tempat 

tinggalnya lebih baik dan maju. 

B. Grief 

1. Definisi Grief 

Grief atau duka cita memiliki keterkaitan secara langsung 

pada perasaan kehilangan sesuatu atau seseorang yang sangat 

berharga bagi kita. Konsep grief biasanya sering digunakan dalam 

pembahasan yang berhubungan dengan kehilangan orang-orang 
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yang dicintai, seperti kematian orang tua, pasangan hidup dan 

sahabat dekat. Menurut Santrock grief atau dukacita merupakan 

suatu kelumpuhan emosional, tidak percaya, kecemasan akan 

berpisah, putus asa, sedih, dan kesepian yang menyertai disaat kita 

kehilangan orang yang kita cintai.5 

Menurut Averill, satu pandangan menyebutkan bahwa kita 

akan melewati tiga fase grief setelah kita kehilangan seseorang 

yang kita cintai, yaitu: terkejut, putus asa, dan pulih kembali. 

Adapun Grief pada aspek (Fisik) yaitu yang di alami oleh masing-

masing yaitu berbeda-beda, ada yang memiliki gejala seperti 

kepala sering terasa sakit, sering termenung, badan terasa lemah, 

merasa sangat terpukul, merasa sesak dan badan terasa tidak 

berdaya, sulit menerima kenyataan atas kehilangan orang tua. 

kemudian pada aspek (Mental), dimana dilihat bahwa perasaan 

yang timbul pada mereka sangat berbeda-beda. Sedangkan pada 

aspek (Sosial), dilihat dari sikap secara sosial mereka yang 

dilakukan yaitu selalu bercerita kepada sanak saudara atau teman 

terdekat, sering berdiam diri, menceritakan kepada orang lain 

tetapi hanya kepada orang-orang tertentu, tergantung dengan 

orang yang membahas kadang dibahas kadang juga tidak. 

Kemudian pada aspek (Spiritual), dapat dilihat dari berbagai 

perasaan berdosa yang muncul pada mereka, ataupun imbas 

dengan konsentrasi tersebut selalu muncul.6 Pandangan lainnya 

menyebutkan bahwa ada empat fase yang akan kita lalui, yaitu 
                                                     

5 Santrock, J. W. 2004. Life-Span Development Perkembangan Masa Hidup 
(5th ed). Jakarta: 

6 Lia Fitriani. 2023. GRIEF PADA REMAJA AKIBAT KEMATIAN ORANG 
TUA (Studi Mahasiswa Prodi Bimbingan dan Konseling Islam Universitas Islam Negeri 
Fatmawati Sukarno Bengkulu). Undergraduate(S1) thesis, UIN Fatmawati Sukarno 
Bengkulu. 
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kelumpuhan, rindu, depresi, dan pulih.7 Grief menurut Papalia, 

Olds, ialah kehilangan, karena kematian seseorang yang dirasakan 

dekat dengan yang sedang berduka dan proses penyesuaian diri 

kepada kehilangan. 

Seseorang yang mengalami grief dikarenakan kehilangan 

orang yang dicintai seringkali membawa perubahan dalam status 

dan peran seseorang yang ditinggalkan. 8 Hal ini sejalan dengan 

yang dikemukakan oleh Aiken. Grief merupakan suatu pengalaman 

emosional yang pribadi pada setiap individu. Beberapa orang 

membutuhkan waktu beberapa tahun untuk dapat mengatasi 

perasaannya serta mampu menerima kenyataan bahwa orang yang 

dicintai sudah tiada. Kematian keluarga dekat atau sahabat 

merupakan pengalaman emosional yang dialami seseorang disertai 

dengan perasaan kehilangan. 

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, dapat 

disimpulkan bahwa grief merupakan suatu proses psikologis, 

reaksi fisik, dan emosional yang mendalam dari seseorang akibat 

dari persepsi terhadap kehilangan. Kehilangan tersebut dapat 

dialami oleh orang yang dicintai maupun yang memiliki ikatan 

emosional yang kuat dengan orang yang ditinggalkan. Dalam 

penelitian yang sedang dibahas tersebut kehilangan dimaksudkan 

pada kematian orangtua.9 

 

                                                     
7 Santrock. J. W. 2002. Adolescence: Perkembangan Remaja.(edisi keenam) 

Jakarta: Penerbit Erlangga. Erlangga. 
8 Papalia, D. E, Olds, S. W. & Feldman. 2008. Human Development Psikologi 

Perkembangan (9th ed). Jakarta: Kencana 
9 Maynasari, E. (2008). Studi kasus mengenai coping ibu terhadap 

kematian anak. Jakarta: Universitas Islam Negeri, Fakultas Psikologi. 
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2. Faktor yang menyebabkan Grief 

Ada beberapa faktor yang menyebabkan grief, faktor 

tersebut dijelaskan oleh Aiken yaitu:10 

a) Hubungan individu dengan orang yang meninggal, yaitu 

reaksi-reaksi dan rentang masa waktu berduka yang dialami 

setiap individu akan berbeda tergantung dari hubungan 

individu dengan orang yang meninggal. Pada beberapa kasus 

dapat dilihat, apabila hubungan sangat baik dengan orang yang 

telah meninggal maka proses grief akan sangat sulit. 

b) Kepribadian, usia, dan jenis kelamin orang yang ditinggalkan. 

Akan tetapi yang mencolok adalah jenis kelamin dan usia yang 

ditinggalkan. Secara umum grief lebih menimbulkan stres pada 

orang yang usianya lebih muda. 

c) Proses kematian, cara dari seseorang meninggal juga dapat 

menimbulkan perbedaan reaksi yang dialami orang yang 

ditinggalkannya. Pada kematian yang mendadak kemampuan 

orang yang ditinggalkan lebih sulit untuk menghadapi 

kenyataan. Kurangnya dukungan dari orang-orang terdekat 

dan lingkungan sekitar akan menimbulkan perasaaan tidak 

berdaya dan tidak mempunyai kekuatan, hal tersebut dapat 

mempengaruhi kemampuan seseorang dalam mengatasi grief. 

Selanjutnya menurut Hayslip ada tiga faktor yang 

mempengaruhi grief, yaitu:11 

 

                                                     
10 Cahyasari, Intan. (2008). Grief Pada Remaja Putra Karena Kedua Orang 

Tuanya Meninggal. Penelitian Fakultas Psikologi. Universitas Gunadarm 
11 Puspitasari, R Amalia (2020). Dinamika emosi pada dewasa awal yang 

mengalami Grief karena kematian orangtua. Undergraduate thesis, Universitas Islam 
Negeri Maulana Malik Ibrahim. 
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a. Jenis lKelamin 

Memainkan lperan lpenting ldalam lrespon 

lseseorang lterhadap lgrief. lRespon lgrief lyang ldisebabkan 

loleh lkematian lorangtua, lanak lperempuan lcenderung 

llebih lmenunjukkan lmasalah lyang lada ldi ldalam 

ldirinya, lsementara litu lpada lanak llaki-laki lrespon lgrief 

lyang lditunjukkan ldengan lberbagai lmasalah lperilaku 

ldan lkesulitan lpada lorang llain ldisekitarnya. 

b. Penyebab lKematian 

Penyebab lkematian lmemiliki lefek lyang lcukup 

lbesar ldalam lkeadaan lorang lyang 

lditinggalkan,lcontohnya, lkematian lkarena lkanker latau 

lpenyakit lyang lberkepanjangan ldapat lmenjadi lgrief 

lyang ldiantisipasi ldaripada lkematian lkarena 

lkecelakaan lyang lterjadi lsecara lmendadak lakan 

lmenyebabkan lshock lyang llebih ldalam lbagi lorang 

lyang lditinggalkan.12 

c. Usia 

Hayslip ldalam lpenelitiannya lmenunjukkan 

lbahwa lpada lremaja ldalam lmenghadapi lkematian lorang 

ltuanya llebih lbanyak lmengalami lshock, lkesulitan ltidur 

ldan ldepresi ldaripada lindividu ldengan lusia ldewasa 

ltengah. 

Berdasarkan luraian ldi latas, ldapat ldisimpulkan 

lbahwa lfaktor lyang lmenyebabkan lgrief  lterjadi ladalah 

lkedekatan lhubungan lindividu lyang lterjalin lpada 
                                                     

12 DeSpelder, Lynne Ann & Strickland, Albert Lee. 2011. The Last 
Dance: Encountering Death and Dying. New York: McGraw-Hill. 
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lseseorang lyang ltelah lmeninggal, lkepribadian lseseorang 

ltersebut lmaupun lusia ldan ljenis lkelamin lyang lberbeda, 

ldan lbagaimana lproses lkematian lseseorang lterjadi 

ldapat ljuga lmempengaruhi lindividu lyang lditinggalkan. 

3. Karakteristik lGrief 

Ada l beberapa l karakteristik grief yang dijelaskan 

oleh l Randolyaitu:13 

a) Diwujudkan ldalam lbagian-bagian lpsikologis, lsosial, ldan 

lfisik. 

b) Merupakan lsuatu lperkembangan lyang terus-menerus 

termasuk lperubahan lperubahan lyang lterjadi lselama lproses 

ltersebut lberlangsung. 

c) Terjadi lsecara lalami, lmerupakan lreaksi lyang ltidak 

ldiharapkan. 

d) Merupakan lreaksi lterhadap lpengalaman ldari lbanyaknya 

ljenis lkehilangan l(loss), ltidak lhanya lkematian. 

e) Bersifat lunik, ldidasarkan lpada lpersepsi lindividual 

lterhadap lkehilangan l(loss) loleh lseseorang lyang lmengalami 

ldukacita l(grief). lHal lini lberarti ltidak ldiperlukan ladanya 

lpengakuan latau lvalidasi ldari lorang llain lterhadap 

lkehilangan l(loss) lagar lseseorang lmengalami lgrief. 

lBerdasarkan luraian ldi latas, ldapat ldisimpulkan lbahwa 

lkarakteristik lgrief lterjadi lsecara lalami lmelalui lbagian-

bagian ldari lpsikologis ldan lfisik ldari lindividu ltanpa 

ladanya lrekayasa, ldan lsebuah lgambaran ldari lpengalaman 

lindividu lterhadap ljenis- ljenis lkehilangan lyang ldirasakan. 
                                                     

13 Dorothy, Y. (2010). Penghayatan Grief Pada Ayah Yang Menghadapi 
Kematian 
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Berdasarkan luraian ldi latas, ldapat ldisimpulkan lbahwa 

lkarakteristik lgrief  terjadi lsecara lalami lmelalui lbagian-bagian 

ldari lpsikologis ldan lfisik ldari lindividu ltanpa ladanya 

lrekayasa, ldan lsebuah lgambaran ldari lpengalaman lindividu 

lterhadap ljenis-jenis lkehilangan lyang ldirasakan. 

4. Dampak lgrief 

Adapaun lbeberapa ldampak ldari lgrief lyang ldialami loleh 

lseseorang latau lindividu lyaitu: 

a. Menghambat lperkembangan 

b. Mengalami lreaksi lkaget, ldiam, lsedih, ldan lteringat lpada 

lorang lyang ldicintai 

c. Merasakan lperasaan ltidak lpercaya ldan lsulit lmenerima 

lperistiwa lkematian 

d. Merasakan lperasaan ltidak lberdaya, lterpukul, ldan lterpuruk. 

5. Tahapan-tahapan lGrief 

Menurut lElisabeth lKubler-Ross l lada l5 l(lima) ltahap 

lyang ldimiliki loleh individu lketika lsedang lmengalami 

lkedukaan ldiantaranya lpenyangkalan l(denial), lkemarahan 

l(anger), lmenawar l(bargaining), ldepresi l(depression), ldan 

lpenerimaan l(acceptance), lyaitu:14 

a. Pada ltahap lpenyangkalan l(denial) 

Individu lyang lmengalami lkedukaan lakan lbersikap 

lmenolak lkenyataan lyang lterjadi lpada ldirinya. lSelain litu 

lbentuk lrespon lpenyangkalan lyang ldilakukan ladalah lselalu 

lmencari lpendapat ldari lberbagai lpihak. lDalam ltahap lini, 

                                                     
14 Upton, P. 2012. Psychology Express: Developmental Psychology. Jakarta: 

Penerbit Erlangga. 
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lpertama lindividu lmasih lmerasa lkaget ldan ltidak lpercaya, 

lseperti lkata-kata l“hmm lini ltidak lbenar!” latau l“pasti lada 

lyang lsalah ldengan lkematiannya” lmenjadi lkalimat lyang 

lsering lterucap. lWalaupun lbukti ldisajikan, lakan ltetapi 

lindividu lyang lmerasakan lmasih lsulit luntuk lpercaya. lPada 

lkondisi lberduka, ldenial lkadang lmuncul ldalam lperilaku 

l“seolah-olah layah/ibu lmasih lada”. lMasih lmembayangkan 

lorang ltua lada ldi lrumah latau lbahkan lmembiarkan 

lbarang-barang lmilik lmereka ltetap ldi ltempat lsemula. 

b. Pada ltahap lkemarahan l(anger) 

Individu ltidak ldapat lmenahan lrasa ldenial lyang 

ldimiliki ldan lberkembang lmenjadi lrasa lamarah, liri lhati, 

lgusar, ldan lkebencian. lTahap lkemarahan lyang ldialami 

loleh lindividu lsangat lsulit ldiatasi loleh lkeluarga latau 

lorang lterdekat. lHal lini ldikarenakan loleh lfakta lbahwa 

lrasa lamarah lyang ldimiliki lindividu ldiekspresikan 

ldengan lberbagai lcara lke llingkungannya lpada lsaat-saat 

lyang ltidak lmenentu. lSeperti lhalnya ldalam lsaat-saat 

ltertentu, lmendadak lindividu lmerasa lada lpihak lyang 

lharus ldisalahkan lkarena lkematian lorang ltua. 

lMenyalahkan ltim lmedis lyang lmenanggani lpenyakit 

lorang ltua, langgota lkeluarga, ldiri lsendiri, lbahkan lsang 

lpencipta. lDalam ltahap lkemarahan l(anger) lindividu lmulai 

lmempertanyakan, l“Kenapa lorang ltua lsaya lbegitu l cepat 

lpergi? lPadahal lhidupnya lseperti lsehat-sehat lsaja! lKenapa 

lbukan lyang llain lsaja?”. lKemarahan lini lterjadi lkarena 

lbentuk lcinta ldari lindividu, lyang ldapat lberubah lmenjadi 

lsuatu lkemarahan. 
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c. Pada ltahap ltawar-menawar l(bargaining) 

Individu ltidak lmampu llagi luntuk lmenghadapi 

lkenyataan lyang lmenyedihkan luntuk lindividu lyang 

lbersangkutan lpada ltahap-tahap lawal, ldan lpada ltahap 

lini ljuga lrasa lmarah lyang lmuncul ldiarahkan lkepada 

lTuhan. lTahap lbargaining lmemiliki ltumpang ltindih 

ldengan ltahap langer. lPada ltahap lini, lindividu lmulai 

lbertanya-tanya lpada lTuhan ldan lmerasa lbahwa lTuhan 

ltidak ladil lpadanya. lBargaining lmemiliki lstruktur lkhas, 

lyaitu lindividu lmulai lberhenti lmarah ldan lmemuat 

lpersepsi lbaru lseperti l“Seandainya lsaja ldulu lsaya lbawa 

lorang ltua lsaya lke lrumah lsakit lyang llebih lbagus, 

lmungkin lkondisinya lberbeda” latau l“Seandainya lTuhan 

lmasih lmemberikan lkesempatan lbagi lsaya lmenjaga 

lorangtua ldengan lbaik lmungkin lkesehatan lorang ltua 

lsaya lbisa lperlahan lmembaik”. 

d. Pada ltahap ldepresi l(depression) 

Individu lsudah ltidak ldapat lmenyangkal lhal lyang 

lmenyebabkan l respon lgrief lpada ldirinya lmuncul. lHal lini 

ldikarenakan lsemakin ljelasnya lhal- lhal lyang lmembuktikan 

lbahwa lindividu ltersebut lmemiliki lsesuatu lyang lmembuat 

lia lmenjadi lmerasa lsedih l(respon lgrief). lSemakin ljelasnya 

l kenyataan ltersebut lmerubah lsikap lindividu lyang 

lbersangkutan lmulai ldari lsikap ldenial ldan langer lyang 

ldialami lmenjadi lsebuah lrasa lkehilangan lyang lsangat 

lmempengaruhi lhidupnya. lKetika lakhirnya lindividu lmulai 

lkeluar ldari lmasa llalu lyang lmenyedihkan ldan lkembali lke 

lmasa lkini, lmuncul lfenomena lbaru lseperti lperasaan 
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ldepresi. lIndividu lmenyadari lbahwa ldi lmasa lkini, lorang 

lyang ldicintai lsudah ltidak lada, ldan ltidak lakan lada llagi. 

Perasaan ldepresi lberbeda ldengan lgangguan ldepresi. 

lDalam lkondisi lyang lwajar, lindividu lakan lmerasa ldepresi 

lketika lorang lterdekatnya ltelah ltiada. lTapi, lindividu ljuga 

lmempunyai lharapan lakan lhari lyang llebih lbaik. lYang 

lbahaya ladalah lketika lperasaan litu lmenetap ldan 

lmengganggu lfungsi lharian. lPada ldiri lsendiri latau 

lkeluarga, lmulailah lkita lmencoba lmengingatkan lbahwa 

lperasaan ldepresi lpada lkondisi lberduka litu lwajar, lbukan 

lpenyakit lyang lperlu ldiperbaiki. lMasalahnya lmungkin 

ltimbul lketika lperasaan ldepresi lberkepanjangan, ldan 

ldalam lkondisi lini lmungkin lperlu lpenanganan l psikoterapi 

latau lobat. 

e. Pada ltahap lpenerimaan l(acceptance) 

Individu lberarti lmulai lmemasuki ltahap lbahagia 

lkarena lindividu lyang lbersangkutan ltelah lmenerima lapa 

lyang lterjadi ldalam lhidupnya. lSetelah lindividu ltersebut 

lmengalami lkeempat ltahap lgrief lyang ltelah ldijelaskan ldi 

latas, lia lakan lbersikap lpasrah. lTahap lpenerimaan 

l(acceptance) lbukan ldipaksa luntuk lberfikir lpositif 

lmelainkan lberfikir lrasional. lTahap lakhir lketika lindividu 

lbisa lmenerima lsituasi. lIndividu lmulai lmemaafkan lorang-

orang, ltermasuk ldiri lsendiri latas lproses lduka lyang 

ldialami. lIndividu lakhirnya ltersadar ldan lmelihat lbahwa 

lkedepannya lmasih lbanyak lsesuatu lyang lharus ldijalani. 

Orangltua lyang lmeninggal, litu lberarti lhidupnya ldi 

ldunia lsudah lusai, lnamun lkita lyang lditinggalkan lmasih 
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lharus lmenjalani lkehidupan lkita lsehari- lhari. lPada ltahap 

lini, lkita lmengakui l“Ternyata layah/ibu lsudah ltidak lada. 

lSekarang, lkita lbisa lmelakukan lapa?” ltahap lpenerimaan 

l(acceptance) lbukan lmenggantikan lsosok lyang lhilang, 

lmelainkan lmengembalikan lsituasi lke lhari- lhari lyang 

lwajar. lPenerimaan lini lbukan lsuatu ltujuan lakhir, ltapi 

lproses ldan lberusaha lmenerima lbahwa lkejadian litu lsudah 

lterjadi. 

Selanjutnya lmenurut lJ.T. lBrown ldan lStoudemire 

llada ltiga ltahapan lproses lpenyelesain lgrief, lyaitu:15 

1. Shock ldan ltidak lpercaya 

Segera lsetelah lkematian, lorang lyang lditinggalkan 

lsering lkali lmerasa lkehilangan ldan lbingung. lSeiring 

ldengan lmenurunnya lperasaan lduka, l perasaan lyang 

lsebelumnya lmemberikan lpeluang lpada lmembanjirnya 

l perasaan lsedih ldan lmenangis. lTahap lpertama lini lbisa 

ljadi lberlangsung lselama lbeberapa lminggu, lterutama 

lsetelah lkematian lyang lmendadak latau ltak l terduga. 

2. Asik ldengan lkenangan lorang lyang lsudah lmeninggal 

Pada ltahap lkedua, lyang lbisa lbelangsung lselama 

l6 lbulan lsampai l2 l tahun llebih, lorang lyang 

lditinggalkan lmencoba lmenerima lkematian, ltetapi 

lbelum l dapat l menerimanya. l Seorang l janda l bisa 

l saja l mengenang l kematian lsuaminya ldan lkeseluruhan 

lhubungan lmereka, lsama lseperti lseorang lanak lremaja 

lbisa lsaja lmengenang lkematian lorang ltuanya. lDari 

                                                     
15 Papalia, D. E, Olds, S. W. & Feldman. 2008. Human Development Psikologi 

Perkembangan (9th ed). Jakarta: Penerbit Kencana. 
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lwaktu lke lwaktu, lmereka lmungkin lterperangkap loleh 

lperasaan lbahwa lsuami latau lpun lorangtuanya lyang 

ltelah lmeninggal lmasih lada. lBerbagai lpengalaman lini 

lakan lmenghilang lseiring ldengan lberjalannya lwaktu, 

lwalaupun lsemua litu lbisa lsaja lterulang lkembali 

lmungkin lselama lbertahun-tahun lpada lsituasi lseperti 

lperingatan lhari lulang ltahun lpernikahan lpasangan latau 

lhari lkematian lorang lyang ldicintai. 

3. Resolusi 

Pada ltahap lakhir, ltiba lketika lorang lyang 

lberduka lmemperbarui lketertarikan ldalam lkegiatan 

lsehari-hari. lBerbagai lkenangan lorang lyang ltelah 

lmeninggal lmenimbulkan lperasaan lmencintai lyang 

lbercampur ldengan lduka, lalihalih lrasa lsakit lyang lamat 

ldan lrasa lkerinduan lmemiliki. 

Berdasarkan lpendapat-pendapat ldi latas, ldapat 

ldisimpulkan lbahwa ltahapan lgrief lterjadi ldi lmana lawalnya 

lseseorang ltidak lpercaya lakan lkematian lorang lyang 

ldicintai lsehingga lgrief lmasih lmelekat lpada ldiri lindividu 

ltersebut ldan lmembawa lperasaan lbahwa lorang lyang 

lmeninggal lmasih lada ldisekitarnya. lAkan ltetapi l lambat 

llaun lseseorang lyang lberduka lmenerima lkenyataan 

lkehilangan lyang lmenyakitkan, lsecara lsadar lakan 

lmengikhlaskan likatan ldengan lorang lyang ltelah lmeninggal, 

ldan lmenyesuaikan ldiri luntuk lmemulai lkehidupan lyang 

lbaru. 
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6. Macam-macam lGrieving 

Macam-macam lGrieving ldalam lDiagnostic land 

lStatistical lManual lof lMental lDisorders: lFifth lEdition, lyaitu: 

a) Grieving lnormal: lSuatu lungkapan latau lpernyataan 

lnormal lindividu lterhadap lrespon lkehilangan lberupa 

lemosional lmaupun lperilaku. lRespon lini l merupakan 

lrespon lnormal lyang lapabila ldapat ldilalui, lmaka lakan 

lmembantu lindividu lmenjadi llebih lmatang ldalam 

lperkembangannya. 

b) Anticipatory lgrief: lWaktu lterjadinya lsebelum lindividu 

lmeninggal, lbiasanya lpada lwaktu ldiagnosis lpenyakit. 

lIndividu lmulai lmengantisipasi lhilangnya lkesehatan, 

lkebebasan ldan lkehidupannya lsendiri. 

c) Complicated lgrief: lTerjadi lapabila lindividu lmengalami 

lperkembangan lyang lsulit ldalam lmelalui ltahapan 

lberduka lyang lnormal lsehingga lmenjadi lsuatu lyang 

lrumit. lIni ldapat lmengancam lhubungan lindividu 

ldengan lorang llain. lDengan lmacam-macamnya, lsebagai 

lberikut: 

a) Chronic lgrief l: lkesedihan lbiasa lnamun lterus lmenerus 

lterjadi. 

b) Delayed lgrief l: lreaksi lkesedihan lnormal lyang lditekan 

latau ltertunda. 

c) Exaggerated lgrief: lindividu lmenjadi lkewalahan 

lmenghadapi lproses lberduka. lDapat ldirefleksikan 

ldalam lbentuk lphobia lyang lberat latau lperilaku 

ldekstruktif lterhadap ldiri lmisal ldengan 
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lalkoholisme. 

d) Masked lgrief: lkehilangan lmenghasilkan ldampak 

lterhadap lperubahan lpola lperilaku lindividu lsetiap 

lhari ltanpa ldisadari. lMisalnya lpola ltidur ldan lpola 

lmakan lberubah lsetelah lkehilangan lhewan 

lpeliharaannya. 

e) Disenfranchised lgrief: lindividu lmengalami lkehilangan 

lyang ltidak l dapat ldiungkapkan lsecara lterbuka, 

lmisal lkehilangan lteman lyang lmenderita lAIDS. 

Complicated lGrieving lmenurut lDSM lV, 

lmenyatakan:16 

1) Kriteria lperistiwa: lBereavement l(kehilangan lorang 

lyang ldicintai). 

2) Kesulitan ldalam lmenghadapi lperpisahan: 

lindividu lyang lberduka lmengalami lsetidaknya 

lsatu ldari ltiga lgejala lberikut lyang lakan ldialami 

lsetiap lhari latau lpada ltingkatan lyang 

lmenyedihkan latau lmengganggu lindividu, lyaitu: 

a) Pikiran l yang l menganggu l terkait 

l dengan l hubungan l individu l dengan 

lseseorang lyang lmeninggal. 

b) Perasaan emosional, lkesedihan, latau 

lkepedihan lyang lmendalam lterkaitdengan 

lhehilangan. 

c) Kerinduan lakan lorang lyang lmeninggal. 

                                                     
16 Prigerson, H. G., Horowitz, M. J., Jacobs, S. C., Parkes, C. M., Aslan, M., 

Goodkin, K., ... & Maciejewski, P. K. (2009). Prolonged grief disorder: Psychometric 
validation of criteria proposed for DSM-V and ICD-11. PLoS medicine, 6(8), e1000121 
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3) Gejala lkognitif, lemosional, ldan lperilaku: 

lindividu lyang lberduka lmemiliki lbeberapa lgejala 

lberikut, lyaitu: 

a. Individu l merasa l bingung l tentang 

l perannya l di l dalam l kehidupan l atau 

lindividu lmerasa lbahwa lbagian ldari ldirinya 

ltelah lmati. 

b. Kesulitan lmenerima lsebuah lkehilangan. 

c. Menghindari lkenyataan ldalam lmengingat 

lsuatu lkehilangan. 

d. Ketidakmampuan l untuk l mempercayai 

l orang l lain l sejak l mengalami l suatu 

lkehilangan. 

e. Kepahitan latau lkemarahan lyang lberhubungan 

ldengan lkehilangan. 

f. Kesulitan lmelanjutkan lhidup l(misalnya; 

lmencari lteman lbaru ldan lmengejar 

l(minat). 

g. Individu lmati lrasa l(tidak ladanya lemosi) lsejak 

lmengalami lkehilangan. 

h. Merasa lbahwa lhidup ltidak lterpenuhi, 

lkosong, ldan ltidak lberarti lsejak lkehilangan. 

i. Merasa lterpana, llinglung, latau lkaget lkarena 

lkehilangan. l l 

4) Durasi: lDiagnosis ltidak lboleh ldibuat lsampai 

lsetidaknya l6 lbulan ltelah lberlalu lsejak l  

l kematian. l(hal lini lmasih lmenjadi 

lperbincangan, lada l literatur lyang lmengutarakan 
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lbahwa l durasi l duka l yang lrumit l adalah 

lkurang ldari l14 lbulan, luntuk lmembedakan 

ldengan lPTSD). 

5) Impairment: lGangguan simtomatik menyebabkan 

lpenderitaan lyang lsignifikan lsecara lklinis 

l dalam l fungsi l sosial, l pekerjaan, l atau l fungsi 

lpenting llainnya. 

6) Pengecualian lmedis: lGangguan lini lbukan 

lkarena lefek lfisiologis lsuatu lzat latau 

lkondisil umum lmedis. 

7) Berkaitan ldengan lgangguan lmental llainnya: 

ldijelaskan loleh lGangguan lDepresi lMayor, 

lGangguan lKecemasan lUmum, latau lGangguan 

lStres lPascatrauma. 

C. Kematian 

1. Pengertian lKematian 

Kematian ldapat lterjadi lkapan lsaja ldi lsepanjang 

lkehidupan lmanusia. lKematian lmerupakan lfakta lbiologis; 

lakan ltetapi lkematian ljuga lmemiliki laspek lsosial, lkultural, 

lhistoris, lreligius, llegal, lpsikologis, lperkembangan lmedis, ldan 

letis, ldan lsering lkali lberbagai laspek lini lsaling lberkaitan. l17 

lKematian lyang lterjadi ldiantara lorang-orang llanjut lusia llebih 

lbanyak ldisebabkan loleh lpenyakit lkronis, lseperti lpenyakit 

ljantung ldan lkanker; lsementara lkematian lyang lterjadi 

ldiantara lorang-orang lmuda llebih lbanyak ldisebabkan loleh 

lkecelakaan . 

                                                     
17 Papalia, D. E, Olds, S. W. & Feldman. 2008. Human Development Psikologi 

Perkembangan (9th ed). Jakarta: Penerbit Kencana. 
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Walaupun lkematian lmerupakan lpengalaman luniversal, 

lakan ltetapi lhal ltersebut lmemiliki lkonteks lkultural. lSikap 

lkultural ldan lreligius lterhadap lkematian ldan lkondisi lsekarat 

lmempengaruhi laspek lpsikologis ldan lperkembangan lakan 

lkematian: lbagaimana lorang-orang ldari lberbagai ltingkat lusia 

lmenghadapi lkematian lmereka lsendiri ldan lkematian lorang-

orang lyang ldekat ldengan lmereka. lKematian lpada lumumnya 

ldianggap lsebagai lakhir ldari lsebuah lproses ljasmaniah. lAkan 

ltetapi lkriteria lkematian lmenjadi lsemakin lkompleks ldengan 

lperkembangan lperalatan lmedis lyang ldapat lmemperpanjang 

lsinyal ldasar lkehidupan. 

Salah lsatu ltanda lkematian lialah lmati lotak l(brain ldeath) 

ladalah lsuatu ldefinisi lneurologis lmenyangkut lkematian, lyang 

lmenyatakan lbahwa lseseorang lmemperlihatkan lkematian lotak 

ljika lsemua laktivitas lelektris ldi lotak ltelah lmenghilang lselama 

ljangka lwaktu ltertentu. lRekaman lEEG l(electroencephalogram) 

lyang ldatar ladalah lsalah lsatu lkriteria lyang lmengindikasikan 

lkematian lotak. l22 lDefinisi lmati lotak lyang lsecara lumum 

ldianut loleh lbanyak lahli lmedis lmencakup lkematian lpada 

lfungsi lkortikal ltinggi ldan lfungsi lsyaraf lbatang lotak lrendah . 

Berdasarkan luraian ldi latas, ldapat ldisimpulkan lbahwa 

lkematian lmerupakan lsesuatu lyang ltidak lterhindarkan ldan 

ldetik-detik lmenjelang lajal lseseorang ltiba, lsegala ljenis lorgan 

ltubuh ltidak lberfungsi ldan lsaat litu ljuga lsemua lkehidupan 

lseseorang lberakhir lsaat lmati. 
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2. Jenis lKematian 

Ann ldan lLee l18 lmenjelaskan lbeberapa ljenis lkematian, lyaitu: 

a. Kematian lyang ldiantisipasi 

Fenomena ldukacita lyang ldiantisipasi l(anticipatory 

lgrief), ldapat ldipahami lsebagai lreaksi lakan lkesadaran 

lterhadap lkehilangan ldi lwaktu lyang lakan ldatang. 

lBeberapa lorang lpercaya lbahwa lkematian lyang ltelah 

ldiketahui latau ldiantisipasi lterlebih ldahulu, lseperti lkasus 

lpenyakit lyang lkronis latau lberkepanjangan, ldapat 

lmemudahkan lorang-orang luntuk lmengatasi lrasa 

lkehilangan ldaripada lkematian lyang ltiba-tiba. lSebagian 

lorang llain lpercaya lbahwa lpengalaman ldukacita lsebelum 

lkematian litu lmuncul ltidak lmengurangi lpengalaman litu 

lsendiri lketika lkehilangan litu lmuncul. 

Fenomena lyang ldihubungkan ldengan lkematian 

lyang ldiantisipasi ladalah lsecondary lmorbidity, lyang 

lmengarah lpada lkesulitan ldalam lberfungsi ldari lsegi lfisik, 

lkognitif, lemosional, latau llingkungan lsosial lyang ldapat 

ldialami loleh lmereka lyang lterlibat ldekat ldengan lorang 

lyang lberpenyakit lkronis. 

b. Kematian lmendadak 

Kematian lmendadak lmuncul ldalam lkonteks 

ltertentu, lcontohnya, lperang lmengakibatkan lsuatu lkeadaan 

ltertentu lyang lmelingkupi lkematian, dan lkeadaan lini 

lmempengaruhi lbagiamana lsubjek lberhadapan ldengan 

                                                     
18 Fitria, A., Deliana M. S., & Hendriyani R. (2013). Grief Pada Remaja Akibat  

Orangtua Secara Mendadak. Jurnal Clinical Psychology and Development.2(2).1-5. 
Https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/dcp/article/view/2569 
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lkehilangan. lSeseorang lyang lkehilangan lkarena lkematian 

lyang lmendadak lbiasanya lmenginginkan linformasi 

lsecepatnya ldan lbiasanya lyang ldetail lmengenai l penyebab 

l kematian, l guna l membantu l mereka l mulai 

l merasakan kehilangan l tersebut. l Pegawai l rumah 

l sakit, l anggota l gawat l darurat, l dan lmereka lyang 

lmenangani lkematian ltraumatis litu lharus lmemberikan 

linformasi ldengan lpenuh lsensitifitas, lcara-cara lyang 

lmenghibur ldan lmenyediakan llingkungan lyang lmendukung 

lbagi lmereka lyang lberdukacita. 

Hilangnya lketerikatan lyang lmendadak lantara lyang 

lmeninggal ldan lpara lsurvivor l(yang lditinggalkan) 

lmembuat lsuatu lkematian lmendadak lmenjadi lkategori 

lkehilangan lyang lsulit lditangani. lKematian lmendadak 

ldapat ldijelaskan lsebagai lkematian lyang lterjadi lsecara 

ltiba-tiba, lmisalnya lkarena lkegagalan lfungsi ljantung lpada 

lseseorang lyang lterlihat lsehat, lkecelakaan, ldan ldibunuh .19 

Kematian lyang lsecara lmendadak latau ltidak 

ldiharapkan lakan lbenar- lbenar lmengejutkan lbagi lorang 

lyang lditinggalkan, lkarena lmereka ltidak lmemiliki 

lkesempatan luntuk lmenyiapkan ldiri lsecara lpsikologis 

luntuk lmenghadapi lkehilangan lkarena lkematian lorang 

lyang ldekat ldengannya. lKematian lmendadak lsering lterjadi 

lpada lanak-anak ldan lremaja. lKematian lsecara lmendadak 

ljuga lmemberikan ldampak lfisik ldan lpsikis lyang llebih 

lberat lbagi lsubjek lyang lditinggalakan ldibanding ldengan 
                                                     

19 Kematian mendadak dapat dijelaskan sebagai kematian yang terjadi secara 
tiba-tiba, misalnya karena kegagalan fungsi jantung pada seseorang yang terlihat sehat, 
kecelakaan, dan dibunuh (Sarafino, 1994: 54). 
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lkematian lyang ltelah ldiperkirakan, lbahkan lseseorang lyang 

lmengalami lkematian lorang lterdekatnya lsecara lmendadak 

lmembutuhkan lkonseling lyang llebih llama. 

a. Bunuh ldiri 

Orang-orang lyang lmengalami lkehilangan lorang 

lyang ldisayangi lkarena lbunuh ldiri lseringkali lmerasa 

lbingung. lDampak ldari lbunuh ldiri ltersebut ldapat 

lmeningktkan lparasaan lbermasalah lpada lsubjek. lJika 

lseseorang lyang l dekat l dengan l kita l dalam l keadaan 

l terluka l dan l akhirnya l mati l karena lbunuh l diri. 

l Disamping l perasaan l bersalah l dan l timbul 

l petanyaan-pertanyaan l lpenyesalan, lpara lsurvivor ldapat 

lmemiliki lperasaan lmarah lyang lkuat ldan 

lmempersalahkan lorang lyang lmati lkarena lbunuh ldiri. 

Bunuh ldiri ldipandang lsebagai lsuatu lpenghinaan 

lterakhir, lkarena ltidak ldapat ldijawab lmenambah lrasa 

lfrustrasi ldan lamarah lsurvivor. lKetika lkejadian lbunh 

ldiri litu ldisaksikan loleh lkeluarga latau lteman, lhal litu 

ldapat lmenambah ltrauma lkehilangan. lDalam lsikap 

lbermasyarakat lpun ldapat lmenyulitkan lseseorang 

luntuk lmengatasi lperasaan lbersalah. lSurvivor llebih 

lmerasa lbertanggungjawab latas lkematian ldikarenakan 

lbunuh ldiri ldari pada lkematian lkarena lsakit. 

b. Pembunuhan 

Ketika lseorang lyang ldisayangi lmeninggal lkarena 

lmenjadi lkorban lpembunuhan, lmereka lyang 

lditinggalkan ldapat lmerasa lbahwa ldunia lmenjadi 

lberbahaya, lkejam, ltidak laman, ldan ltidak ladil. 
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lBerhubungan ldengan lkejahatan lcriminal ldapat 

lmemperluas ldukacita lyang lnormal lsaat lkasus litu 

lberlanjut, lkarena ltidak lada ljaminan lhasilnya lnanti 

lakan ladil lbagi lsubjek. 

c. Bencana 

Bisa lberakhir lkarena lindividu lyang lditinggalkan 

lbelum lmemiliki lkesiapan luntuk lmenerima ldan 

lmengikhlaskan lkematian lorang lyang ldicintai.   

3. Kematian lOrang tua 

Kematian ladalah lperistiwa lyang ltak lterduga, lsering 

lkali ltidak ldipikirkan lsampai lseseorang lmenghadapinya lsecara 

llangsung. lDampaknya ltidak lhanya ldirasakan loleh lyang 

lmeninggal, ltetapi ljuga loleh lmereka lyang lditinggalkan. 

lKehilangan lorangtua, lkhususnya, ldapat lmenimbulkan 

lkesedihan ldan lpenderitaan lyang lmendalam. lMenurut lAldwin 

ldan lLevenson, lkematian lorangtua lbisa lmemiliki l pengaruh 

l yang l signifikan. l Anak-anak l mungkin l mengalami 

l kesadaran lyang llebih ltajam lakan lkematian lkarena lhilangnya 

lgenerasi lyang llebih ltua. lM.S. lMoss ldan lMoss lserta 

lScharlach ldan lFredriksen llberpendapat lbahwa lpengalaman 

lini ljuga lbisa lmenjadi lmomen lpendewasaan. l 

Hal lini ldapat lmendorong lanak luntuk lmengatasi 

lberbagai lmasalah lperkembangan lpenting, lmencapai lkesadaran 

ldiri lyang llebih lkuat ldan lrealistis, lserta lmeningkatkan 

lkesadaran lakan lkematian lmereka lsendiri. lSelain litu, lbisa 

ljuga lmenumbuhkan lrasa ltanggung ljawab, lkomitmen, ldan 

lkedekatan lyang llebih lbesar ldengan lorang llain. 

Penyebab lkematian lberbeda lantara lkelompok lusia. 
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lOrang lyang llebih ltua lumumnya lmeninggal lkarena lpenyakit 

lkronis lseperti lgangguan ljantung ldan l kanker. lSebaliknya, 

ldewasa lmuda llebih lsering lmeninggal lakibat lkecelakaan. lPada 

lorang ldewasa, lpenyakit lsering lmenyebabkan lkelumpuhan 

lsebelum lkematian, ldengan lproses lsekarat lyang lbertahap.20 

Berdasarkan luraian ldi latas, lKehilangan lorangtua 

lkarena lkematian lmerupakan lpengalaman lberat lbagi 

lmahasiswa, lterlepas ldari lkapan lhal litu lterjadi. lPada lawalnya, 

lmahasiswa lmungkin lmengalami lkecemasan lperpisahan ldan 

lperasaan lkehilangan lyang lberkepanjangan. lNamun, lperistiwa 

lini ljuga ldapat lmenjadi lkatalis lpendewasaan. lMahasiswa 

lbelajar lmenjalani lhidup ltanpa lsalah satu lorangtua ldan lmulai 

lmemahami lbahwa lkematian ladalah lbagian ltak l terelakkan 

ldari lkehidupan lyang ldapat lmenimpa lsiapa lsaja. 

D. Gambaran lGrief lpada lMahasiswa lpasca lKematian lOrang ltua 

Kata lkematian lterasa lseperti lberdampak lburuk lbagi 

lsetiap lindividu ldikarenakan lkematian lsering ldikaitkan ldengan 

lkehilangan lorang-orang lyang ldekat ldan lkita lsayangi. lKematian 

llebih lidentik ldengan lorang lyang ltelah ldewasa latau llanjut lusia. 

lPeristiwa lkematian lakan lmembawa lpengaruh lyang lkuat ldan 

lmendalam lbagi lindividu lyang lditinggalkan loleh lseseorang lyang 

ldicintai. lKesedihan lyang lmuncul lakibat lrasa lkehilangan lyang 

lbegitu lbesar lmembuat lseseorang ltidak lmampu luntuk lmenerima 

lkenyataan ldalam lhidupnya, ltetapi ldisamping litu ljuga lharus 

lberusaha lmenyesuaikan ldiri ldengan lkeadaan ltanpa lorang lyang 

ltelah lmeninggal ldan lsetiap lorang lyang lmengalami lgrief 

                                                     
20 Santrock, J. W. 2004. Life-Span Development Perkembangan Masa 

Hidup (5th ed). Jakarta: Penerbit Erlangga. 
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l(dukacita) lharus lmampu luntuk lmelakukannya. 

Grief lyang ldialami loleh lmahasiswa ldisebabkan loleh 

ladanya lhubungan lbaik lyang lterjalin lantara lmahasiswa ldengan 

lorang ltuanya lyang lmeninggal, lkepribadian lmahasiswa ldan lcara 

lperlakuan ldari lorang ltua lterhadap lmahasiswa ltersebut. 

lKehilangan layah latau libu ldalam lwaktu lyang lrelatif lsingkat 

lkarena lkematian lakan lmempengaruhi lproses lperkembangan, 

lkepribadian, lperilaku, lpersepsi, ldan lmoral lMahasiswa. lKarena 

litu lmereka lbisa lmengekspresikan lpenderitaan lmereka lmelalui 

lperilaku lnakal ldan lpenyakit.21 

Kesedihan lyang lberlarut-larut lpada lmahasiswa ltidak lbaik 

lkarena ldapat lmengganggu lkehidupan lMahasiwa ltersebut. 

lMahasiswa lyang lberduka lkarena lkehilangan langgota lkeluarga 

lterlihat lsering lmenangis, lsulit lberkonsentrasi, lsusah ltidur, 

lmengalami lsakit lkepala ldan lgejala lfisik llainnya lbeberapa lbulan 

lhingga l beberapa ltahun lsetelah lkematian. lAgar lterkesan lnormal, 

lmahasiswa llebih lsuka lmerahasiakan lduka lmereka ldari lorang 

ldewasa lmaupun lteman lsebaya. lAkibatnya, ldibanding lanak-anak, 

lmereka llebih lbesar lkemungkinan ltertekan latau lmelepaskan ldiri 

ldari lkesedihan lmelalui lperilaku lberlebihan. 

Dari lpenjelasan ldiatas lterlihat lbahwa lseorang lmahasiswa 

ltidak lsiap lketika lkematian litu lmenghampiri lorang lyang lada 

ldidekatnya. lDampak lyang lditimbulkan lakibat l dari l kematian 

l orangtua l adalah l grief. l Proses l grief l tergantung l dari l tingkat 

lkedekatan ldengan lalmarhum, ljenis lkelamin lsubjek lyang 

lmengalami lkehilangan, ldan lcara lkematiannya. lKematian lorangtua 

                                                     
21 Upton, P. 2012. Psychology Express: Developmental Psychology. Jakarta: 

Penerbit Erlangga. 
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lbagi lseorang lanak lyang ltelah lterikat lsecara lemosional, ljuga 

ldapat lmenghasilkan lreaksi lpsikologis lyang lekstrim. lKesedihan 

lyang lberlarut-larut ltidak lbaik lbagi ltumbuh lkembang lmahasiswa 

lkarena ldapat lmenghambat lkehidupan. lJika ltidak lditangani 

ldengan lbaik, lhal litu ldapat lmendorong lmahasiswa lke larah 

lkekacauan lemosional lyang lmenetap ldi lmasa ldewasanya.  

E. Peran dan Fungsi Konseling Keluarga 

Menurut Golden, konseling keluarga merupakan metode yang 

difokuskan pada keluarga dalam usaha untuk membantu memecahkan 

problem prilaku anak. Sedangkan Crane mengatakan, konseling 

keluarga merupakan proses pelatihan terhadap orangtua terkait 

dengan metode pengendalian perilaku yang positif dan membantu 

orangtua dalam membentuk perilaku yang dikehendaki. Pengertian 

sebagaimana dikemukakan di atas, menekankan pada upaya untuk 

membantu dan memberikan edukasi dalam keluarga agar 

eksistensinya dapat berkembang secara dinamis dan positif Jika kita 

perhatikan berbagai definisi termenologis konseling keluarga, maka 

dapat dirumuskan bahwa konseling keluarga adalah suatu usaha 

membantu individu sebagai anggota keluarga untuk 

mengaktualisasikan potensinya atau mengantisipasi masalah yang 

dialaminya, melalui sistem kehidupan keluarga, dan mengusahakan 

agar terjadi perubahan perilaku yang positif pada diri individu yang 

akan memberikan dampak positif pula pada anggota keluarga yang 

lainnya. 

 Hurlock mengemukakan penyebab berubahnya pola 

kehidupan keluarga, sebagai berikut; Perubahan lingkungan 

masyarakat dari pedesaan yang humanis dan kolaboratif ke situasi 

kota yang kurang akrab dan individualisme. Pergeseran yang terjadi 
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dengan cepat dari menyebabkan mobilitas pekerjaan semakin tinggi 

dan renggangnya ikatan keluarga. Pengaruh silang budaya yang 

menghasilkan keluarga yang lebih berpusat pada anak, bertolak 

belakang dengan keluarga generasi lampau yang berorientasi pada 

orangtua. Perubahan dari pendidikan yang otoriter ke pendidikan 

yang serba toleran.  

Keluarga dengan orangtua tunggal merupakan salah satu 

alternatif yang paling banyak ditempuh orang untuk mengatasi 

buntunya siklus kehidupan perkawinan dan keluarga, yang 

disebabkan oleh kematian pasangan hidup, pisah tempat tinggal, dan 

bercerai. Jika diperhatikan semakin banyak anak yang tinggal dengan 

satu orangtua, biasanya hanya dengan ibu yang berpisah, bercerai, 

atau janda karena ditinggal mati oleh suami, dan memang tidak 

pernah menikah. Dalam keluarga yang bercerai 90% anak tinggal 

bersama dengan ibu mereka. Keluarga janda atau keluarga duda yang 

merawat dan mengasuh sendiri anak-anaknya inilah yang disebut 

dengan keluarga tunggal. Menjadi orangtua tunggal bukanlah suatu 

pekerjaan yang gampang. Karena itu tidaklah terlalu mengherankan 

kalau pada pasca perceraian tidak semua orangtua ingin menjadi 

orangtua tunggal. Orangtua tidak ingin menjadi orangtua tunggal 

karena khawatir timbulnya kecenderungan melampiaskan kemarahan 

serta masalah-masalah yang tak terselesaikan kepada anak-anaknya. 

Peran konselor dalam dalam Setting Pendidikan. Eksistensi 

terbaru dari konseling keluarga mengupayakan kesadaran akan 

'kekuatan' keluarga dalam menciptakan atau memelihara masalah 

anak-anak yang berhubungan dengan sekolah dan penghargaan atas 

dirinya. Anak-anak sama seperti kaum remaja, dewasa dan lansia 

hanya saja lebih dari itu. Keterlibatan mereka dalam konsultasi 
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keluarga dapat memfasilitasi perkembangan psikologi anak. Kondisi 

psikososial anak yang terbentuk dari sistem keluarga juga berdampak 

pada hubungan di sosial masyarakat. 

Konseling profesional pendidikan idealnya dapat melakukan 

intervensi keluarga. Konselor dapat memulai proses ini dengan 

mengkonseptualisasikan masalah dalam format sistem yang akan 

membantu mengentaskan problematika anak. Penyajian masalah perlu 

ditangani secara logis dan jelas menghasilkan solusi. 

 Masalah juga akan menjadikan seseorang lebih dewasa dan 

bijaksana dalam bertuturkata dan bertindak. Program konseling 

keluarga berkontribusi pada peningkatan komunikasi dan kepuasan 

keluarga. Konselor dapat bermitra dengan institusi pendidikan tinggi 

untuk memberikan konseling gratis dan dapat diakses bagi 

mahasiswa dan keluarga yang paling membutuhkan 

 Era modern saat ini, institusi keluarga menjadi sentral utama 

dalam pengasuhan dan perkembangan anak, sedangkan keluarga 

masyarakat dan lembaga negara lembaga pendidikan) memainkan 

peran penting.  

Dari lpenjelasan ldiatas, peran dan fungsi konseling keluarga 

dalam menghadapi grief pada mahasiswa dapat disimpulkan bahwa 

konseling keluarga memiliki peran yang sangat penting dalam 

membantu individu, termasuk mahasiswa, menghadapi kondisi 

emosional yang sulit seperti kehilangan orangtua. Menurut Golden, 

konseling keluarga merupakan metode yang difokuskan pada keluarga 

untuk membantu memecahkan problem perilaku anak. Dalam 

konteks grief, peran ini menjadi penting ketika seorang mahasiswa 

mengalami perubahan perilaku sebagai akibat dari kehilangan sosok 

orangtua, seperti penurunan motivasi belajar, menarik diri dari 
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lingkungan sosial, atau bahkan mengalami gangguan psikologis 

seperti depresi. 

Crane menambahkan bahwa konseling keluarga adalah proses 

pelatihan bagi orangtua dalam pengendalian perilaku positif dan 

pembentukan perilaku yang diharapkan. Namun, dalam kasus 

mahasiswa yang mengalami grief karena ditinggal oleh orangtua (baik 

ayah maupun ibu), maka peran konselor keluarga bergeser kepada 

dukungan emosional dari anggota keluarga yang tersisa atau 

pengganti peran orangtua, misalnya wali, kakak, atau kerabat dekat. 

Dukungan ini bertujuan agar mahasiswa tetap mendapatkan stabilitas 

emosional dan psikososial dalam menjalani masa-masa berkabung. 

Konseling keluarga juga bertujuan untuk membantu individu 

dalam keluarga mengaktualisasikan potensi dirinya dan 

mengantisipasi masalah melalui sistem kehidupan keluarga yang 

dinamis dan positif. Dalam hal ini, konselor keluarga membantu 

mahasiswa yang sedang berduka agar mampu menerima kenyataan, 

mengelola emosinya, serta kembali membangun harapan dan tujuan 

hidup. Melalui pendekatan sistemik, konseling keluarga tidak hanya 

fokus pada individu yang berduka, namun juga melibatkan anggota 

keluarga lainnya sebagai sumber dukungan. 

Hurlock menyatakan bahwa perubahan lingkungan sosial 

seperti pergeseran dari kehidupan kolektif ke individualistik dapat 

memperlemah ikatan keluarga. Ini memperbesar risiko mahasiswa 

menghadapi grief secara sendiri dan tanpa dukungan emosional yang 

memadai. Maka dari itu, pendekatan konseling keluarga sangat 

diperlukan untuk menguatkan kembali sistem dukungan emosional 

dalam keluarga. Kondisi keluarga dengan orangtua tunggal juga 

menjadi fenomena yang relevan, terlebih jika kematian orangtua 
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menyebabkan mahasiswa tinggal hanya dengan satu pihak (ibu atau 

ayah), atau bahkan tanpa kehadiran orangtua sama sekali. Sunarty 

dan Mahmud menekankan bahwa menjadi orangtua tunggal bukanlah 

hal  

yang mudah dan bisa memengaruhi kualitas pengasuhan terhadap 

anak. Dalam hal ini, konseling keluarga dapat berperan dalam 

membekali orangtua atau wali mahasiswa dengan keterampilan untuk 

menjadi pendukung emosional yang baik dalam menghadapi fase duka 

anaknya. 

Dalam setting pendidikan, konselor memiliki tanggung jawab 

tidak hanya pada individu mahasiswa, tetapi juga dalam 

memperhatikan latar belakang keluarganya. Hinkle & 

Wells  menyatakan bahwa konseling keluarga bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran bahwa masalah anak (dalam konteks ini 

mahasiswa) seringkali berakar dari sistem keluarga. Maka, grief pasca 

kematian orangtua tidak hanya menjadi persoalan psikologis individu, 

tetapi juga persoalan sistemik dalam keluarga. Melalui intervensi 

konseling keluarga yang tepat, mahasiswa dapat didampingi untuk 

memahami dan mengelola proses berdukanya dengan lebih sehat, 

serta mampu kembali menjalani kehidupan akademik dan sosialnya 

secara optimal. Konselor pendidikan di kampus dapat bekerja sama 

dengan keluarga mahasiswa atau menyediakan layanan konseling 

keluarga secara terbuka dan gratis, guna memberikan ruang aman bagi 

mahasiswa yang sedang mengalami grief.22 

                                                     
22 Muhammad  Nikman Naser, dkk. 2024. Konseling Keluarga Upaya Preventif 

Dan Kuratif Problematika Keluarga. Jawa Timur: Alifba Media. 


